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Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh penurunan pengiriman
barang terhadap kesejahteraan karyawan di iDexpress cabang Sindangbarang.
Fenomena penurunan volume pengiriman yang dialami perusahaan logistik akibat
dinamika pasar dan meningkatnya persaingan menjadi isu yang relevan untuk
ditelaah, khususnya dampaknya terhadap aspek kesejahteraan tenaga Kkerja.
Metode yang digunakan adalah pendekatan kuantitatif dengan desain penelitian
kausal. Data primer dikumpulkan melalui penyebaran kuesioner kepada 30
karyawan aktif iDexpress cabang sindangbarang yang terlibat langsung dalam
proses pengiriman. Analisis dilakukan melalui uji validitas, reliabilitas, regresi
linier, korelasi, dan determinasi menggunakan aplikasi SPSS.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penurunan pengiriman barang tidak
berpengaruh signifikan terhadap kesejahteraan karyawan, baik secara parsial
maupun simultan, dengan nilai koefisien determinasi hanya sebesar 0,7%. Hal ini
mengindikasikan bahwa variabel penurunan pengiriman hanya memberikan
pengaruh yang sangat kecil terhadap kesejahteraan karyawan, sedangkan faktor
lain di luar model lebih dominan memengaruhi kondisi tersebut. Penelitian ini
merekomendasikan agar manajemen iDexpress lebih memperhatikan kebijakan
kompensasi, lingkungan kerja, dan jaminan kesejahteraan untuk meningkatkan
motivasi dan produktivitas karyawan.
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This study aims to analyze the effect of declining parcel deliveries on employee welfare
at iDexpress Sindangbarang branch. The phenomenon of reduced shipping volume,
driven by market dynamics and growing competition in the logistics sector, raises
critical concerns—especially regarding its impact on employee well-being. A
quantitative approach with a causal research design was employed. Primary data
were collected through questionnaires distributed to 30 active employees involved in
delivery operations. Data were analyzed using validity and reliability tests, linear
regression, correlation, and determination coefficient through SPSS software.

The results indicate that the decline in parcel deliveries does not have a significant
impact on employee welfare, either partially or simultaneously. The coefficient of
determination was only 0.7%, suggesting that delivery volume decline contributes
minimally to explaining employee welfare, and other external factors play a more
dominant role. This study recommends that iDexpress management place greater
emphasis on compensation policies, work environment, and welfare programs to
boost employee motivation and productivity.
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1. Pendahuluan

Kesejahteraan karyawan merupakan aspek fundamental dalam keberlangsungan sebuah organisasi.
Karyawan yang sejahtera secara ekonomi, psikologis, dan sosial cenderung memiliki motivasi kerja yang lebih
tinggi, loyalitas terhadap perusahaan, serta produktivitas kerja yang optimal. Namun, ketika pengiriman barang
mengalami penurunan, hal ini dapat berdampak pada pengurangan jam kerja, pemotongan insentif, bahkan
potensi pemutusan hubungan kerja. Oleh karena itu, penting untuk meneliti lebih lanjut mengenai sejauh mana
penurunan pengiriman barang dapat mempengaruhi kesejahteraan karyawan, khususnya di iDexpress cabang
Sindangbarang.

Permasalahan utama dalam penelitian ini terletak pada variabel Y, yaitu kesejahteraan karyawan. Penurunan
pengiriman barang sebagai variabel X dicurigai memiliki korelasi terhadap menurunnya tingkat kesejahteraan
karyawan, baik dari sisi pendapatan, kondisi kerja, maupun aspek psikologis seperti kepuasan kerja dan rasa
aman dalam pekerjaan. Penelitian sebelumnya banyak membahas mengenai kesejahteraan karyawan dari
perspektif motivasi kerja, budaya organisasi, ataupun kompensasi. Namun, masih sedikit kajian yang secara
khusus meneliti dampak penurunan volume pengiriman barang terhadap kesejahteraan karyawan, terutama
dalam konteks perusahaan ekspedisi lokal seperti iDexpress di cabang sindangbarang. Hal ini menunjukkan
adanya theoretical gap dan research gap yang dapat diisi oleh penelitian ini. Secara empiris, penurunan
pengiriman barang telah dilaporkan berdampak pada penurunan pendapatan tambahan karyawan, namun data
dan analisis lebih dalam masih dibutuhkan untuk memahami korelasinya secara komprehensif.

Secara teoritis, terdapat hubungan yang signifikan antara aspek operasional perusahaan (dalam hal ini
pengiriman barang) dan kesejahteraan karyawan. Teori kesejahteraan kerja menyatakan bahwa stabilitas
operasional perusahaan merupakan salah satu faktor eksternal yang menentukan tingkat kesejahteraan
karyawan. Ketika kegiatan operasional seperti pengiriman barang mengalami penurunan, maka kemungkinan
besar kesejahteraan karyawan akan terdampak, baik secara langsung maupun tidak langsung.Penelitian ini
dibatasi hanya pada iDexpress cabang sindangbarang dengan fokus terhadap data pengiriman barang dan
kesejahteraan karyawan selama kurun waktu tertentu. Dengan pembatasan ini, diharapkan penelitian dapat
dilakukan secara mendalam dan fokus, serta memberikan gambaran nyata mengenai kondisi di lapangan. Tujuan
dari penelitian ini adalah:

1. Menganalisis pengaruh penurunan pengiriman barang terhadap kesejahteraan karyawan iDexpress
cabang sindangbarang.

2. Kajian Teori

Bagi manajemen, karyawan seringkali diberikan berbagai tuntutan untuk bisa meningkatkan kinerja mereka.
Akan tetapi, manajemen seringkali mengabaikan kesejahteraan karyawan dan hanya ingin untuk mendapatkan
keuntungan yang besar dari karyawan. Kesejahteraan karyawan terkadang tidak hanya berupa materiil, tetapi
bisa juga dicapai dengan memberikan lingkungan kerja yang layak. Manajemen diharapkan bisa memberikan
perhatian khusus terhadap kesejahteraan karyawan karena akan memberikan pengaruh terhadap kinerja
karyawan. Kesejahteraan karyawan dapat dilakukan dengan memberikan perhatian mengenai keamanan
lingkungan kerja, kenyamanan lingkungan kerja, serta ergonomi karyawan. Karyawan yang cenderung
melakukan pekerjaan yang monoton dengan berada di posisi yang sama selama berjam-jam dapat
mempengaruhi kondisi fisik karyawan, yang akhirnya dapat menurunkan produktivitas karyawan. Sehingga
manajemen diharapkan bisa memberikan perhatian terhadap kondisi fisik karyawan. Kondisi fisik karyawan
yang sehat dapat mencerminkan tingkat kesejahteraan karyawan yang ada. Selain itu, manajemen diharapkan
dapat memberikan perhatian terhadap pekerjaan yang dilakukan oleh karyawan. Karyawan yang melakukan
pekerjaan di luar kapasitas yang dimiliki dapat merasa tertekan. Semakin tinggi tingkat tekanan yang dirasakan
oleh karyawan menunjukkan jika karyawan yang ada kurang sejahtera. Manajemen diharapkan mampu untuk
selalu memperhatikan kapasitas yang dimiliki oleh karyawan. Karyawan yang bekerja selaras dengan kapasitas
yang terdapat akan cenderung memberikan kinerja yang lebih optimal dibandingkan dengan karyawan yang
memiliki pekerjaan melampaui kapasitas yang dimiliki (Suokko et al., 2025).

Karyawan cenderung mengalami stress jika mereka menghadapi tekanan berat di tempat kerja. Kemudian hal
ini akan berpengaruh terhadap kesejahteraan karyawan. Manajemen diharapkan memiliki perhatian terhadap
kesejahteraan dari karyawan mereka. Beberapa hal yang dapat digunakan untuk mengukur tingkat
kesejahteraan karyawan adalah sebagai berikut: (a.) hubungan antar karyawan di lingkungan kerja, karyawan
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yang menjalin hubungan yang baik dengan rekan karyawan di tempat kerja akan cenderung merasa sejahtera
karena mereka tidak memiliki tekanan untuk melakukan komunikasi dengan sesama rekan kerja. Manajemen
diharapkan bisa mengakomodasi hubungan yang terjadi pada sesama karyawan. Apabila terhadap konflik antar
karyawan, maka manajemen berhak melakukan intervensi untuk menjaga tingkat kesejahteraan karyawan yang
ada; (b.) karyawan yang sehat juga dianggap sebagai karyawan yang sejahtera. Apabila karyawan cenderung
merasa tertekan, maka pikiran mereka akan menjadi berat dan membuat karyawan merasa lelah dan akhirnya
membuat karyawan merasa ada sesuatu yang salah pada fisik mereka. Selain itu, jika banyak karyawan yang
tidak sehat, manajemen perlu melakukan review untuk mencari penyebab utama dari hal tersebut. Karyawan
yang tidak sehat akan cenderung meminta ijin untuk tidak masuk serta cenderung mengalami penurunan kinerja.
Hal ini akan membawa pengaruh negatif bagi perusahaan secara keseluruhan; (c.) lingkungan fisik di tempat
kerja, hal ini bisa mempengaruhi kesejahteraan karyawan karena melalui lingkungan kerja yang tidak memadai,
karyawan akan merasa jenuh dan tertekan karena setiap hari harus menghadapi hal yang sama selama berulang.
Perusahaan yang memberikan perhatian lebih kepada lingkungan tugas yang ada dapat meningkatkan performa
karyawan, yang pada gilirannya dapat meningkatkan kinerja dari karyawan tersebut (Tambunan et al., 2024).

Menurut Tambunan et al 2024 kesejahteraan karyawan dapat diukur melalui beberapa indikator seperti :

1. Tingkat pendapatan upah (gaji)

2. Jam kerja yang wajar

3. Kepuasan kerja

4. Jaminan kerja

5. Lingkungan kerja yang aman dan nyaman

2.1.2 Teori Variabel Konsep (Penurunan Pengiriman Barang)

“Marketing is the activity, set of institutions, and processes for creating,communicating, delivering, and
exchanging offerings that have value for customers, clients, partners, and society at large”.Arti dari definisi
tersebut, pemasaran adalah suatu fungsi organisasi dan

serangkaian aktivitas yang terstruktur untuk menghasilkan, mengomunikasikan, mendistribusikan, serta
memberikan nilai terbaik kepada pelanggan. Secara umum, penurunan permintaan pasar mengacu pada kondisi
di mana tingkat keinginan dan kemampuan konsumen untuk membeli produk atau layanan tertentu mengalami
penurunan dari waktu ke waktu. Hal ini bisa disebabkan oleh berbagai faktor dan memerlukan respons
pemasaran yang berbeda-beda.

Berikut adalah beberapa jenis permintaan yang diidentifikasi oleh Kotler dan Keller yang mencerminkan
situasi penurunan permintaan, beserta penyebab dan implikasinya:

1. Permintaan Menurun (Declining Demand): Definisi: Ini terjadi ketika permintaan untuk suatu produk
atau layanan terus menurun selama periode waktu tertentu. Penurunan ini bisa bersifat gradual atau tajam.

Penyebab: Ada berbagai alasan mengapa permintaan bisa menurun, antara lain:

2. Perubahan Selera Konsumen: Preferensi dan kebutuhan konsumen dapat berubah seiring waktu. Produk
yang dulunya populer mungkin menjadi kurang menarik karena tren baru, gaya hidup yang berbeda, atau
perubahan nilai.

3. Kemajuan Teknologi: Munculnya teknologi baru seringkali membuat produk atau layanan yang lebih lama
menjadi usang atau kurang relevan. Contohnya, popularitas telepon kabel menurun drastis setelah munculnya
telepon seluler.

Persaingan yang Intensif: Pesaing baru dengan produk atau layanan yang lebih inovatif, lebih murah, atau
lebih sesuai dengan kebutuhan konsumen dapat merebut pangsa pasar dan menyebabkan penurunan
permintaan untuk produk yang sudah ada.

4. Perubahan Lingkungan: Faktor-faktor lingkungan seperti perubahan ekonomi (resesi), perubahan
demografi (pergeseran populasi), atau perubahan regulasi pemerintah dapat mempengaruhi permintaan.

5. Siklus Hidup Produk: Sebagian besar produk mengikuti siklus hidup, dan setelah fase kedewasaan, mereka
mungkin memasuki fase penurunan di mana permintaan mulai menurun.

6. Persepsi Negatif: Berita buruk, skandal perusahaan, atau persepsi negatif terhadap kualitas produk atau
layanan dapat menyebabkan penurunan kepercayaan konsumen dan akhirnya menurunkan permintaan.

7. Implikasi Pemasaran: Dalam situasi permintaan menurun, tugas pemasar adalah revitalisasi pemasaran
(remarketing). Ini melibatkan upaya untuk menemukan cara baru untuk menghidupkan kembali permintaan
melalui:

Mencari Pasar Baru: Mengidentifikasi segmen pasar baru yang mungkin tertarik dengan produk tersebut.
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Mengembangkan Penggunaan Baru: Menemukan cara baru agar produk dapat digunakan atau diaplikasikan.
Reposisi Produk: Mengubah persepsi konsumen terhadap produk dengan menyoroti fitur atau manfaat yang
berbeda.

3. Metode Penelitian

Metode penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Metode kuantitatif merupakan pendekatan
yang menitik beratkan pada pengukuran yang bersifat objektif serta analisis statistik terhadap data yang
diperoleh melalui instrumen seperti kuesioner, survei, tes, atau alat pengumpulan data lainnya, dengan tujuan
untuk menguji kebenaran hipotesis atau dugaan sementara yang telah dirumuskan. Sejalan dengan hal tersebut,
Sugiyono (2018, hlm. 14) menyatakan bahwa metode kuantitatif didasarkan pada paradigma positivisme yang
berorientasi pada data empiris. Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan purposive
sampling, dengan kriteria karyawan yang bekerja di perusahaan iDexpress cabang sindangbarang telah bekerja
lebih dari 6 bulan, dan jumlah sampel yang diteliti adalah 30 orang responden. Data primer diperoleh dari
penyebaran kuesioner dengan skala likert 1-5, sedangkan data sekunder diperoleh dari dokumentasi internal
perusahaan iDexpress cabang sindangbarang. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
regeresi linier berganda dengan bantuan perangkat lunak SPSS versi 25. Model uji validitas, reliabilitas, uji
asumsi klasik, koefisiensi regenerasi linier, koefisiensi korelasi, koefisiensi determinasi, serta uji hipotesis, uji t
dan uji F.

4. Hasil Dan Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penurunan pengiriman barang tidak berpengaruh signifikan terhadap
kesejahteraan karyawan, baik secara parsial maupun simultan, dengan nilai koefisien determinasi hanya sebesar
0,7%. Hal ini mengindikasikan bahwa variabel penurunan pengiriman hanya memberikan pengaruh yang sangat
kecil terhadap kesejahteraan karyawan, sedangkan faktor lain di luar model lebih dominan memengaruhi kondisi
tersebut. Penelitian ini merekomendasikan agar manajemen iDexpress lebih memperhatikan kebijakan
kompensasi, lingkungan kerja, dan jaminan kesejahteraan untuk meningkatkan motivasi dan produktivitas
karyawan.

Tabel Uji Validitas dan Uji Reliabilitas

X1 X_2 X3
X_Total Pearson Korelation 0,774 0,809~ 0,772”
Sig. 2-Tailed 0 0 0
N 30 30 30
Reliability Statistics Cronbach’s Alpa N of Item
Penurunan Pengiriman Barang 0.669 3
Kesejahteraan Karyawan 0.845 3

Temuan ini juga mendukung pada penelitian sebelumnya untuk memperkuat seberapa pengaruh penurunan
pengiriman barang terhadap karyawannya, terutama kesejahteraan karyawan.

5. Penutup

Kesimpulan

Meskipun instrumen pengukuran dalam penelitian ini valid dan reliabel, hasil analisis menunjukkan bahwa
variabel penurunan pengiriman barang tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap kesejahteraan karyawan
iDexpress, baik secara parsial maupun simultan. Hubungan antara kedua variabel bersifat sangat lemah dan
negatif, serta kontribusi penurunan pengiriman dalam menjelaskan kesejahteraan karyawan tergolong sangat
kecil (0,7%). Oleh karena itu, faktor-faktor lain di luar model kemungkinan besar lebih berperan dalam
mempengaruhi kesejahteraan karyawan
Saran
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Perusahaan dapat menjamin keamanan dan kesehatan kerja karyawan iDexpress, juga sebagai perusahaan
jasa pengiriman, penting untuk memastikan keselamatan kerja karyawan dengan menyediakan perlindungan
kecelakaan kerja, edukasi keselamatan berkendara, dan pemeriksaan kesehatan rutin. Kemudian memberikan
kepastian terhadap masa depan karier karyawan, serta manajemen disarankan untuk membuka peluang karier
lebih luas dengan sistem promosi yang adil dan transparan, sehingga karyawan merasa memiliki masa depan
cerah di perusahaan. Dengan memperhatikan berbagai aspek tersebut, diharapkan kesejahteraan karyawan
iDexpress dapat meningkat, yang pada akhirnya akan berdampak positif pada kinerja perusahaan secara
keseluruhan. Untuk penelitian selanjutnya harus mempertimbangkan variabel-variabel lain seperti beban kerja,
kepuasan kerja, kompensasi, dan lingkungan kerja. Faktor-faktor lain di luar model kemungkinan besar lebih
berperan dalam mempengaruhi kesejahteraan karyawan dan sebaiknya dipertimbangkan dalam penelitian
selanjutnya.
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